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BAB IV 

SIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. KPP Pratama Cileungsi melakukan penerapan akuntansi pendapatan 

perpajakan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan mulai dari basis 

akuntansi dan kebijakan akuntansi yang digunakan KPP Pratama Cileungsi. 

Klasifikasi Pendapatan Perpajakan yang disajikan oleh KPP Pratama Cileungsi 

disajikan menurut sumber pendapatan baik LRA dan LO. 

b. Pendapatan Perpajakan KPP Pratama Cileungsi telah diakui sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan dan Buletin Teknis Nomor 24 yaitu LRA 

diakui dengan ketika adanya pemasukan kedalam rekening kas umum negara. 

Kemudian pendapatan LO diakui ketika adanya hak yang diakui oleh KPP 

Pratama Cileungsi. 

c. Pendapatan Perpajakan KPP Pratama Cileungsi diakui sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan, Buletin Teknis Nomor 24, dan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 225/PMK.05/2019 yaitu LRA dan LO diukur dengan asas 

bruto atau sesuai dengan nilai yang masuk ke dalam rekening kas tanpa 

dikurangi oleh biaya untuk mendapatkan pendapatan tersebut. Untuk LO nilai 

diukur sesuai dengan surat ketetapan yang diterbitkan KPPN. 
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d. Pendapatan Perpajakan KPP Pratama Cileungsi disajikan sesuai dengan jenis 

penerimaannya baik LRA maupun LO sesuai dengan Buletin Teknis Nomor 

24. Pendapatan Perpajakan KPP Pratama Cileungsi diungkapkan dengan rinci 

dalam CaLK yang diterbitkan oleh KPP Pratama Cileungsi sesuai dengan yang 

ditentukan dalam Buletin Teknis Nomor 24. 

e. Penerapan Akuntansi Pendapatan Perpajakan di KPP Pratama Cileungsi sudah 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dan peraturan-peraturan lain 

yang mengatur hal tersebut. 

f. Realisasi pendapatan yang diterima oleh KPP Pratama Cileungsi mengalami 

penurunan nilai secara keseluruhan akibat dari dampak Covid-19. Pendapatan 

Perpajakan-LRA mengalami penurunan sebesar Rp256.409.939.461 atau 

sebesar 14,85% dari tahun 2019. Pendapatan Perpajakan-LO sebesar 

Rp257.934.568.103 atau sebesar 15,53% dari Tahun 2019. 

 


